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INTISARI

[bookmark: _Hlk173609283]Latar Belakang: Penderita Pneumonia dan Syok Kardiogenik ec. UAP seringkali mengalami gangguan proses pernapasan yang berdampak pada penurunan saturasi oksigen. Diagnosa keperawatan utama yang mungkin muncul adalah bersihan jalan napas tidak efektif yang dapat ditangani dengan manajemen jalan napas berdasarkan Evidence Based Practice (EBP) yaitu oksigenasi, posisi semi fowler, dan batuk efektif 
Tujuan: Menggambarkan proses dan hasil asuhan keperawatan gawat darurat untuk mengatasi masalah bersihan jalan napas tidak efektif
Metode: Studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui Wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik.
Hasil: Manajemen jalan napas dengan oksigenasi, posisi semifowler dan batuk efektif dapat mengatasi sebagian masalah bersihan jalan napas tidak efektif 
[bookmark: _Hlk172483902]Kesimpulan: Setelah dilakukan tindakan manajemen jalan napas selama 1x30 menit maka masalah bersihan jalan napas tidak efektif dapat teratasi sebagian ditandai dengan mampu batuk efektif, frekuensi napas membaik, retraksi otot dada menurun, gelisah menurun, saturasi oksigen meningkat
Kata Kunci: Bersihan jalan napas tidak efektif, oksigenasi, semifowler, batuk efektif
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ABSTRACT

Background: Patients with Pneumonia and Cardiogenic Shock ec. UAP often experience respiratory disorders that result in decreased oxygen saturation. The primary diagnosis of coagulation that may arise is ineffective airway clearance which can be overcome with airway management based on Evidence Based Practice (EBP) namely oxygenation, semi-fowler position, and effective coughing. 
Purpose: Describe the process and results of emergency care to overcome the problem of ineffective airway clearance. 
Method: Case study with data collection techniques through interviews, observations and physical examinations. 
Results: Airway management with oxygenation, semi-fowler position and effective coughing can partially overcome the problem of ineffective airway clearance 
Conclusion: After airway management for 1x30 minutes, the problem of ineffective airway clearance can be partially overcome, indicated by the ability to cough effectively, improved respiratory rate, decreased chest muscle retraction, decreased anxiety, increased oxygen saturation 
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